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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 
A. Konsonan 
 

Arab Lati

n 

Arab Latin 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh ؽ Ts ث

 F ف J د

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N س

 Z ٔ W ص

 S ِ H س

 ‘ ء Sy ش

 Sh ٘ Y ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“ĭ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

 

 
 

C. Ta’ marbūthah ) ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan  dengan  menggunakan  “h”  misalnya  جسسدولل جلاسسلا     menjadi  al- 

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya   جوحس ٘ف   

جنما  menjadi fi rahmatillāh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan.  

 

 

 

  

Vokal (a) panjang = Ā misalnya لاق menjadi qāla 

Vokal (i) panjang = Ī misalnya ل٘ق menjadi qīla 

Vokal (u) panjang = Ū misalnya ٌٔد menjadi dūna 

Diftrong (aw) = ٔ misalnya قٕل menjadi qawlun 

Diftrong (ay) = ٘ misalnya س٘خ menjadi khayun 
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ABSTRAK 

NILAI-NILAI ETIKA DALAM NOVEL BUMI CINTA KARYA 

HABIBURRAHMAN EL-SHIRAZY 

 

Email: aanrizaldi5@gmail.com 

 

Etika merupakan cabang dari filsafat, yang membahas tentang perilaku manusia. 

Sebagai cabang dari filsafat, etika merupakan proses berpikir mengenai penilaian 

baik buruknya perilaku manusia (filsafat tingkah laku) beserta persoalan-

persoalan dan pembenaran-pembenarannya. Etika berkaitan dengan norma, 

kesopanan dan tingkah laku. Etika dapat dikaji dari sebuah karya sastra yang 

berbentuk novel, ke dalam sebuah penelitian karya ilmiah skripsi. Saat ini, salah 

satu novel yang digemari masyarakat dan berkembang pesat di Indonesia adalah 

Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy. Novel yang sarat akan nilai-

nilai etika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang direfleksikan 

dari perilaku para tokoh di dalamnya. Adapun tujuan dari pelitian skripsi ini yaitu 

untuk mengetahui nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta 

karya Habiburrahman El-Shirazy tersebut. Skripsi ini bersifat library research 

(penelitian kepustakaan), dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi dalam bentuk buku, artikel, jurnal dan lain-lain. Adapun untuk 

teknik analisis data menggunakan metode analisis isi. Dari hasil analisis yang 

penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai etika yang terkandung dalam 

Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy meliputi: Nilai ketauhidan 

(etika terhadap Tuhan) dengan melakukan ibadah yang sesuai ajaran agama. Nilai 

toleransi (etika terhadap sesama manusia) dengan melakukan sikap tolong 

menolong dan saling menghargai. Nilai ketakwaan (etika terhadap diri sendiri) 

dengan cara memelihara kesucian diri dan memiliki kepribadian penuh disiplin. 

 

Kata Kunci:  Nilai-Nilai Etika, Novel Bumi Cinta, Habiburrahman El-

Shirazy 
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ABSTRACT 

 

ETHICAL VALUES IN THE NOVEL BUMI CINTA BY 

HABIBURRAHMAN EL-SHIRAZY 

E-mail:aanrizaldi5@gmail.com 

 

The ethics is a branch of philosophy, which deals with human behavior. As a 

branch of philosophy, ethics is a process of thinking about evaluating the good 

and bad of human behavior (philosophy of behavior) along with the problems and 

justifications. Ethics is concerned with norms, decency and behavior. Ethics can 

be studied from a literary work in the form of a novel, into a research thesis 

scientific work. Currently, one of the novels that are popular with the public and 

growing rapidly in Indonesia is the Novel Bumi Cinta by Habiburrahman El-

Shirazy. The novel is full of ethical values that can be applied in everyday life, 

which is reflected in the behavior of the characters in it. The purpose of this thesis 

research is to find out the ethical values contained in the Novel Bumi Cinta by 

Habiburrahman El-Shirazy. This thesis is library research, with data collection 

techniques using documentation methods in the form of books, articles, journals 

and others. As for the data analysis technique using content analysis method.From 

the results of the analysis carried out by the author, it can be concluded that the 

ethical values contained in the Novel Bumi Cinta by Habiburrahman El-Shirazy 

include: The value of monotheism (ethics towards God) by performing worship 

according to religious teachings. The value of tolerance (ethics towards fellow 

human beings) by doing an attitude of helping and respecting each other. The 

value of piety (ethics towards oneself) by maintaining self-purity and having a 

disciplined personality. 

 

Keywords: Ethical Values, Novel Bumi Cinta, Habiburrahman El-Shirazy 
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 ملخص
 القيم الأخلاقية في رواية بومى تشينتا لحبيب الرحمن الشيرازي

 aanrizaldi5@gmail.comالبريد الإلكتروني:

تبحث عن السلوك البشري بصفتها فرعًا من فروع الفلسفة، الأخلاق هي فرع من فروع الفلسفة التي 
فإن الأخلاق هي عملية التفكير في تقييم الخير والشر للسلوك البشري )فلسفة السلوك( جنبًا إلى جنب مع 
الدشكلات والدبررات. تهتم الأخلاق بالدعايير واللياقة والسلوك. يمكن دراسة الأخلاق من خلال تأليف أدبي في 

اية، إلى بحث علمي. حاليًا، إحدى الروايات التي تنتشر عند المجتمع وتنمو بسرعة في إندونيسيا هي رواية شكل رو 
بومي تشينتا لحبيب الرحمن الشيرازي. وهذه الرواية مليئة بالقيم الأخلاقية التي يمكن تطبيقها في الحياة اليومية والتي 

لى معرفة القيم الأخلاقية الواردة في رواية بومي تشينتا تنعكس في سلوك الشخصيات فيها. هذا البحث يهدف إ
لحبيب الرحمن الشيرازي. وهذا البحث بحث مكتبي، مع أساليب جمع البيانات باستخدام طرق التوثيق في شكل  
كتب ومقالات ومجلات وغيرها. وأما بالنسبة لتقنية تحليل البيانات فهي باستخدام طريقة تحليل المحتوى.من نتائج 

تحليل الذي أجراه الباحث، ويمكن الاستنتاج أن القيم الأخلاقية الواردة في رواية بومي تشينتا لحبيب الرحمن ال
الشيرازي تشمل : قيمة التوحيد )الأخلاق تجاه الله( من خلال أداء العبادة وفقًا للدين.وقيمة التسامح )الأخلاق 

نا البعض. وقيمة التقوى )الأخلاق تجاه النفس( بالحفاظ تجاه البشر( من خلال اتخاذ موقف لتعاون واحترام بعض
 على الطهارة الذاتية وامتلاك شخصية منضبطة.

 
 القيم الأخلاقية، رواية بومي تشينتا، حبيب الرحمن الشيرازيالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Etika, bersama politik dan ekonomi, dalam khazanah pemikiran Islam, 

biasa dimasukkan dalam filsafat praktis (al-hikmah al-„amaliyyah). Filsafat 

praktis itu sendiri berbicara tentang segala sesuatu “sebagaimana seharusnya”. 

Meskipun demikian, ia mesti didasarkan pada filsafat teoretis (al-hikmah al-

nazhariyyah), yakni pembahasan tentang segala sesuatu “sebagaimana 

adanya”, termasuk di dalamnya metafisika.
1
  

Etika, pada umumnya diidentikkan dengan moral (atau moralitas). 

Namun,  meskipun sama terkait dengan baik buruk tindakan manusia, etika 

dan moral memiliki perbedaan pengertian. Secara singkat, jika moral lebih 

condong kepada pengertian “nilai baik buruk dari setiap perbutan manusia itu 

sendiri”, maka etika berarti “ilmu yang mempelajari tentang baik dan buruk”. 

Jadi, bisa dikatakan, etika berfungsi sebagai teori dari perbuatan baik dan 

buruk (ethic atau „ilm al-akhlaq), dan moral (akhlaq) adalah praktiknya. 

Dalam disiplin filsafat, terkadang etika disamakan dengan filsafat moral.
2
  

Etika adalah soal nilai. Nilai merupakan salah satu dari cabang-cabang 

filsafat. Etika yang merupakan cita pembawaan insani, tidak lepas dari 

“Sumber Yang Awal” yaitu Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, Dzat yang berada di 

luar “sarwa”, di luar metafisika. Berbicara tentang etika pasti menyinggung 

sumber pertamanya.
3
  

Dalam bahasa Arab, etika dikenal dengan istilah akhlaq. Maknanya 

tidak jauh berbeda dengan etika, kecuali kata akhlaq ditambah dengan Islam 

sehingga menjadi akhlaq Islam atau sepadan dengan etika Islam.
4
 

Menurut Ahmad Amin (1975: 3), etika sepadan dengan akhlaq atau 

ilmu akhlaq, yaitu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 

                                                           
1M.Amin Abdullah, Filsafat Etika Ilsam, (Yogyakarta: Mizan, 2002), hlm.7. 
2 Ibid., hlm.7. 
3 Achmad Mudlor, Etika Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2000), hlm.10. 
4 Hajir Tajiri, Etika dan Estetika Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), 

hlm. 13. 
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apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada lainnya, 

menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan 

mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
5
 

Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji tentang nilai-nilai etika 

yang terkandung dalam sebuah novel yang fenomenal, novel yang berjudul 

“Bumi Cinta”, ditulis oleh novelis terkenal di Indonesia yakni Habiburrahman 

El Shirazy. Mengapa harus novel “Bumi Cinta”? karena, setiap novel yang 

ditulis oleh Habiburrahman El Shirazy adalah hasil dari mentadabburi firman 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Bumi Cinta adalah hasil tadabburnya atas firman 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, dalam Alquran Surat Al-Anfal ayat 45-47, yang 

artinya
6
, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh) maka berteguh-hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-

banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 

dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi 

gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama 

orang-orang yang sabar. Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 

yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya‟ 

kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah 

meliputi apa yang mereka kerjakan,” 

Di dalam Novel Bumi Cinta terdapat nilai-nilai etika sebagai bentuk 

implementasi pelajaran hidup yang bisa diambil. Sebagai contoh, Novel Bumi 

Cinta berisi tentang seorang mahasiswa asal Indonesia yang sedang 

menyelasaikan kuliah pasca sarjana di India. Untuk menyelesaikan kuliahnya, 

Muhammad Ayyas, tokoh utama dalam novel ini, harus melakukan penelitian 

di Rusia. Muhammad Ayyas yang dulunya santri harus berjuang hidup di 

negeri yang menuhankan kebebasan, free sex, pornografi, pornoaksi, yang 

kesemuanya itu adalah musuh-musuh iman. Terlebih lagi ia harus satu tempat 

tinggal dengan yang bukan mahramnya. Suatu ujian berat bagi Ayyas, 

                                                           
5 Ibid., hlm.13. 
6Habiburrahman El Shirazy, Bumi Cinta, (Semarang: Author Publishing, 2010), hlm.5. 
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dibutuhkan iman yang kuat, moral yang baik serta etika yang mencerminkan 

seorang manusia yang baik, sebagaimana yang dicontohkan oleh manusia 

terbaik yakni Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam. 

Tidakkah timbul sedikit dalam pikiran kita mengenai, dapatkah etika 

itu menciptakan kita menjadi orang-orang baik? jawabnya, etika itu tidak 

dapat menjadikan semua manuisa baik, kedudukannya hanya sebagai dokter. 

Dokter dapat menerangkan kepada pasien sakit, akan bahayanya minuman 

keras dan buruk bekasnya terhadap akal dan tubuh, kemudian si pasien boleh 

memilih, meninggalkannya agar sehat badannya atau terus minum, dan dokter 

tersebut tidak dapat mencegahnya. Seperti inilah juga etika, etika tidak dapat 

menjadikan manusia baik, akan tetapi dapat membuka matanya untuk melihat 

baik dan buruk, maka etika tidak berguna bagi kita, kalau kita tidak 

mempunyai kehendak untuk menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi 

larangan-larangannya.
7
 

Oleh karna itu, salah satu faktor terpenting dalam setiap perbuatan dan 

sikap dengan tujuan menggapai ridha Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yakni, jika 

kamu memberi, maka berilah hanya karna Allah. Jika kamu melarang, maka 

melarang karna Allah. Jika kamu mencintai, maka cintailah hanya karna 

Allah, dan jika kamu membenci, maka bencilah karna Allah.
8
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di 

identifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kajian mengenai nilai-nilai etika, serta moral kehidupan yang ada dalam 

Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy; 

2. Implementasi nilai-nilai etika yang ada dalam Novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

 

 

                                                           
7Ahmad Amin, Etika: Ilmu Akhlaq, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm.6. 
8 Mustofa, Fikih Akhlaq, (Jakarta: Muhammad Arifianto, 2005), hlm.18. 
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C. Batasan Masalah 

Setelah penjelasan dari identifikasi masalah di atas, untuk lebih 

jelasnya pembahasan di dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi 

beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

a. Nilai Ketauhidan (religious/agama), bersumber dari hubungan tokoh 

kepada Tuhan; 

b. Nilai Toleransi (tenggang rasa), bersumber dari hubungan tokoh kepada 

tokoh lainnya; 

c. Nilai Ketaqwaan (istiqomah), bersumber dari pribadi tokoh sendiri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang 

terkandung adalah apa yang dimaksud dengan etika dalam filsafat dan 

bagaimana bentuk nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta 

karya Habiburrahman El Shirazy.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk menjelaskan makna etika dalam filsafat; 

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel 

Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan dapat menambah khazanah kajian ilmiah di bidang etika, 

sehingga fungsinya dapat dirasakan masyarakat, khususnya lembaga di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta menambah 

wawasan tentang keberadaan karya seni sastra (novel) yang memuat 

tentang etika; 
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b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai 

nilai-nilai etika yang terkandung dalam novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy serta dapat diamalkan dalam kehidupan 

sehai-hari;  

c. Dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai aspek nilai-nilai 

etika yang terkandung dalam novel Bumi Cinta, agar bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari; 

d. Diharapkan dapat menambah wawasan dan masukan bagi peneliti 

mengenai nilai-nilai etika dalam novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dalam dunia sastra, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

dalam membuat karya seni sastra di bidang etika; 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran tentang 

nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta karya 

Habiburrhman El Shirazy, serta sebagai penambahan bacaan dan karya 

ilimiah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika penulisan 

sebagaimana  yang diwajibkan secara normatif dalam karya-karya ilmiah. 

Pada dasarnya sistematika penulisan berguna untuk menyusun alur yang 

sistematis dalam sebuah tulisan. Maka dari itu, untuk memudahkan penulis 

dalam menyelesaikan pokok-pokok permasalahan penenelitian ini agar lebih 

terarah, penulis membagi sistematika penulisan penelitian ini kedalam lima 

bab. Lima bab tersebut terdiri dari beberapa sub judul sebagaima berikut ini; 

Bab pertama terdapat di dalamnya pendahuluan sebagai gambaran umum 

kerangka pembahasan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Selanjutnya, diteruskan dengan penulisan bab dua yang terdiri dari 

kerangka teori, di dalam kerangka teori terdapat sub bab landasan teori. 
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Landasan teori tersebut berisi teori-teori etika serta penjelasannya, hal ini 

bertujuan agar penelitan terarah dan berkaitan dengan judul penelitian. Penulis 

juga menambahkan tentang pandangan para ahli dan tokoh mengenai tentang 

etika. Penulis juga menambahkan sedikit mengenai konsep novel serta teori-

teori yang berkaitan dengan nilai dan etika. Terakhir dalam sistematika 

penulisan bab dua ini adalah kajian terdahulu (tinjauan literatur). Kajian 

terdahulu ini dibuat untuk mengarahkan penelitian pada penelitian 

sebelumnya, tentunya sesuai atau berkaitan antara judul penelitian yang 

diteliti. Pada kajian ini setidaknya ada lima penelitian yang diangkat dengan 

judul, topik dan pembahasan yang berbeda. 

Setelah selesai bab dua yang meliputi kerangka teori serta kajian 

terdahulu (tinjauan literatur), sistematika penulisan ini berlanjut pada bab tiga 

yang merupakan metode penelitian. Pada bab tiga ini, penulis 

mengklasifiksikan kedalam empat sub bab, yang diantara yaitu: jenis dan sifat 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Di 

dalam bab ini dijelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

berdasarkan metode ilmiah. 

Kemudian, penulisan ini berlanjut ke bab empat yang merupakan 

pembahasan dalam penelitian ini. Bab empat ini meliputi penyajian dan 

analisis data, tentunya data yang diambil berkaitan dengan judul penelitian, 

baik data sekunder maupun data primernya. 

Terakhir adalah bab lima, bab lima ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Sebelumnya data-data yang sudah dibahas serta dikaji pada penelitian 

ini, akan ditarik kesimpulannya pada bab lima ini. Kemudian simpulan dari 

keseluruhan yang telah penulis buat dalam skripsi ini tentunya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Etika 

a. Pengertian Etika 

Menurut bahasa (etimologi) istilah etika berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu ethos yang berarti adat istiadat (kebiasaan)
9
. Banyak 

istilah yang menyangkut etika, dalam bentuk tunggal mempunyai 

banyak arti, yaitu tempat tinggal yang biasa, kandang, kebiasaan, adat, 

watak, perasaan, sikap, cara pikir. Dalam bentuk jamak kata ta-etha 

artinya kebiasaan. Arti ini menjadi bentuk dalam penjelasan etika yang 

oleh Aristoteles sudah dipakai untuk menunjukkan istilah etika. Jadi, 

jika dibatasi asal-usul kata-kata ini, etika berarti ilmu tentang apa yang 

biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Akan tetapi 

menelusuri arti etimologis ini saja belum menunjukkan arti yang 

mendalam.
10

  

Menurut Jan Hendrik Rapar (1996: 62), etika dapat 

didefenisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang segala soal 

kebaikan dalam hidup manusia semuanya, mengenai gerak-gerik 

pikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan perasaan sampai 

mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan. Ilmu etika ini 

tidak membahas kebiasaan semata-mata yang berdasarkan tata adab, 

mealinkan membahas tata sifat-sifat dasar, atau adat-istiadat yang 

terkait tentang baik dan buruk dalam tingkah laku manusia. Jadi, etika 

menggunakan refleksi dan metode pada tugas manusia untuk 

menemukan nilai-nlai itu sendiri ke dalam etika dan menerapkan pada 

situasi kehidupan konkret.
11

 

                                                           
9 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm.4. 
10 Ibid., hlm.5. 
11 Ibid., hlm.5. 
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Etika atau disebut juga sebagai filsafat moral adalah studi atau 

ilmu yang mempelajari pertimbangan-pertimbangan yang disetujui dan 

tidak disetujui, tentang benar atau salah, kebaikan atau keburukan, 

kebajikan atau kejahatan, yang diinginkan atau kearifan tindakan, 

kecenderungan, tujuan, objek-objek atau keadaan peristiwa.
12

  Berikut 

ini pengertian etika menurut beberapa ahli, yakni sebagai berikut. 

1) Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Menurut KBBI, etika adalah ilmu tentang baik dan 

buruknya perilaku, hak dan kewajiban moral, sekumpulan asa atau 

nilai-nilai yang berkaitan dengan akhlaq, nilai mengenai benar atau 

salahnya perbuatan atau perilaku yang dianut masyarakat.
13

 

2) Ahmad Amin 

Menurut Ahmad Amin, etika merupakan suatu ilmu yang 

menjelaskan tentang arti baik dan buruk serta apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia, juga menyatakan sebuah tujuan yang 

harus dicapai manusia dalam perbuatannya dan menunjukkan arah 

untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia.
14

 

3) Aristoteles 

Menurut Aristoteles, ia membagi pengertian etika menjadi 

dua, yaitu Terminus Technikus dan Manner and Custom. Terminus 

Technikus merupakan etika yang dipelajari sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari suatu problema tindakan atau 

perbuatan manusia. Manner an Custom merupakan suatu 

pembahasan etika yang berhubungan atau berkaitan dengan tata 

cara dan adat kebiasaan yang melekat dalam kodrat manusia atau 

in herent in human nature yang sangat terkait dengan arti baik dan 

buruk suatu perilaku, tingkah laku atau perbuatan manusia.
15

 

 

                                                           
12Ali Mudhofir, Kamus Etika, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.197. 
13  Kamus Besar Bahasa Indonesia 
14 Ahmad, Etika…, hlm.2. 
15 Ali, Kamus…, hlm.205. 
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b. Etika Sebagai Cabang Filsafat 

Pada dewasa ini, terlihat gejala-gejala kemerosotan etika. 

Secara pasti kiranya agak sukar menentukan faktor penyebabnya. 

Kata-kata etika, tidak hanya terdengar dalam ruang kuliah saja dan 

tidak hanya menjadi monopoli kaum cendekiawan . Di luar kalangan 

intelektual pun sering disinggung tentang hal-hal seperti itu. Jika 

seseorang membaca surat kabar atau majalah, hampir setiap hari 

ditemui kata-kata etika. Berulang kali dibaca kalimat-kalimat semacam 

ini. Dalam dunia bisnis, etika semakin merosot, di televisi akhir-akhir 

ini banyak iklan yang kurang memerhatikan etika, bahkan dalam 

pidato para pejabat pemerintah kata etika banyak digunakan, tetapi 

kenyataannya masih ada pejabat justru melanggar etika.
16

 

Etika merupakan sebuah cabang filsafat yang berbicara nilai 

etika dan norma etika, membicarakan perilaku manusia dalam 

hidupnya. Sebagai cabang filsafat, etika sangat menekankan 

pendekatan kritis dalam melihat nilai etika dan mengenai norma etika. 

Etika merupakan sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai 

etika dan pola perilaku hidup manusia. Etika membicarakan soal nilai 

etika yang merupakan salah satu cabang dari filsafat. Etika bermaksud 

membantu manusia untuk bertindak secara bebas dan dapat 

dipertanggungjawabkan karena setiap tindakannya selalu 

dipertanggung jawabkan
17

. 

Etika sebagai cabang filsafat merupakan sebuah peranan seperti 

halnya agama, politik, bahasa, dan ilmu-ilmu pendukung yang telah 

ada sejak dahulu kala dan diwariskan secara turun-temurun. Etika 

sebagai cabang filsafat menjadi refleksi krisis terhadap tingkah laku 

manusia, maka etika tidak bermaksud untuk membuat orang bertindak 

sesuatu dengan tingkah laku bagus saja. Ia harus bertindak berdasarkan 

                                                           
16 M. Yatimin, Pengantar, hlm.579. 
17 Ibid., hlm.579. 
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pertimbangan akal sehat, apakah bertentangan atau membangun 

tingkah laku baik
18

. 

Etika sebagai cabang filsafat dapat dipahami bahwa istilah 

yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia 

dengan nilai ketentuan baik atau buruk. Etika memiliki objek yang 

sama dengan filsafat, yaitu sama-sama membahas tentang perbuatan 

manusia. Filsafat sebagai pengetahuan berusaha mencari sebab yang 

sedalam-dalamnya berdasarkan pikiran, dapat menghasilkan 

pengetahuan tentang sikap manusia setelah mencapai pengetahuan 

itu
19

. 

c. Etika Sebagai Ciri Khas Filsafat 

Etika filsafat merupakan ilmu penyelidikan bidang tingkah laku 

manusia yaitu mengenai kewajiban manusia, perbuatan baik buruk dan 

merupakan ilmu filsafat tentang perbuatan manusia. Banyak perbuatan 

manusia yang berkaitan dengan baik atau buruk, tetapi tidak semua 

perbuatan yang netral dari segi etikanya. Contoh, bila dipagi hari saya 

mengenakan lebih dulu sepatu kanan dan kemudian sepatu kiri, 

perbuatan itu tidak mempunyai hubungan baik atau buruk. Boleh saja 

sebaliknya, sepatu kiri dulu baru kemudian sepatu kanan. Cara itu baik 

dari sudut efisiensi atau lebih baik karena cocok dengan motorik saya, 

tetapi cara pertama  atau kedua tidak lebih baik atau lebih buruk dari 

sudut etika. Perbuatan itu boleh disebut tidak mempunyai relevansi 

etika
20

. 

Immanuel Kant (1724-1804) berpendapat bahwa manusia 

mempunyai perasaan etika yang tertanam dalam jiwa dan hati 

sanubarinya. Orang merasa bahwa ia mempunyai kewajiban untuk 

menjauhi perbuatan buruk dan menjalankan perbuatan baik. Etika 

filsafat merupakan suatu tindakan manusia yang bercorak khusus, yaitu 

didasarkan kepada pengertiannya mengenai baik dan buruk. Etika 

                                                           
18 Ibid., hlm.580. 
19 Ibid., hlm.583. 
20 Ibid., hlm.589. 
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sebagai cabang filsafat sebenarnya yang membedakan manusia 

daripada makhluk Tuhan lainnya dan menempatkannya bila telah 

menjadi tertib pada derajat di atas mereka
21

. 

Menurut Sudarsono; manusia secara prinsipil adalah makhluk 

bersifat etik yang di dalamnya mengandung suatu usaha, di sinilah 

manusia perlu menerima dunia di luar dirinya
22

. Tetapi bukan saja 

dimensi nyata hidup manusia, baik pada tahap perorangan maupun 

pada tahap sosial. Etika sebagai ciri khas filsafat harus mengungkap 

tingkah laku pada manusia tidak pada makhluk lain. Makhluk yang 

pada masa lampau acapkali diusahakan untuk menentukan kekhususan 

manusia dengan binatang. Banyak filosof berpendapat bahwa manusia 

adalah binatang-plus, binatang ditambah suatu perbedaan khas. 

Apakah perbedaan khas itu? Pertanyaan ini oleh filosof dijawab 

dengan berbeda-beda. 

Di antara perbedaan itu adalah rasio, bakat untuk menggunakan 

bahasa, kesanggupan untuk tertawa, untuk mengambil alat-alat dan 

seterusnya. Semua itu dapat diterima sebagai sifat khas manusia, tetapi 

sekurang-kurangnya harus ditambah satu lagi yaitu akal. Manusia 

disebut binatang plus karena mempunyai kesadaran etika. Etika 

merupakan suatu ciri khas manusia yang tidak dapat disamakan pada 

makhluk di bawah tingkat manusiawi. 

Manusia yang sebenarnya adalah jika apabila ia menjadi 

manusia yang etis titik tolaknya adalah sebagai berikut. 

1) Manusia percaya pada kebenaran, kebaikan dan keadilan; 

2) Manusia berusaha sekuat tenaga untuk berbuat secara benar, baik 

dan adil. 

Manusia yang disebut beretika adalah manusia yang secara 

utuh dan menyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya dalam rangka 

asas keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan sosial, antara 

                                                           
21 Mudlor Ahmad. Etika Dalam Islam (Surabaya: Ikhlas tt), hlm.41. 
22 Sudarsono, Ilmu Filsafat Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.231. 
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kebutuhan rohani dengan kebutuhan jasmaninya, antara makhluk 

berdiri sendiri dengan keahliannya, antara kebahagiaan hidup di dunia 

dan kebahagiaan di akhirat
23

. 

d. Etika Sebagai Ciri Khas Moral 

Secara historis, etika sebagai usaha filsafat lahir dari 

keambrukan tatanan moral di lingkungan kebudayaan Yunani 2500 

tahun yang lalu. Karena pandangan-pandangan lama tentang baik dan 

buruk tidak lagi dipercayai, para filosof mempertanyakan kembali 

norma-norma dasar bagi kelakuan manusia. Situasi itu berlaku pada 

zaman sekarang juga, bahkan bagi kita masing-masing. Hal 

dipersoalkan bukan hanya apakah yang merupakan kewajiban saya dan 

apa yang tidak, melainkan manakah norma-norma untuk menentukan 

apa yang harus dianggap sebagai kewajiban, norma-norma moral 

sendiri dipersoalkan. Misalnya, dalam bidang etika seksual, hubungan 

anak dan orang tua, kewajiban terhadap negara, etika sopan santun dan 

pergaulan dan penilaian terhadap harga nyawa manusia terdapat 

pandangan-pandangan yang sangat berbeda satu sama lain. Untuk 

mencapai suatu pendirian  dalam pergolakan pandangan-pandangan 

moral ini refleksi kritis etika diperlukan.
24

 

Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya 

pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau 

ia mau menjadi baik. Akal budi itu ciptaan Allah dan tentu diberikan 

kepada kita untuk dipergunakan dalam semua dimensi kehidupan. 

Jangan sampai akal budi dikesampingkan dari bidang agama, itulah 

sebabnya mengapa justru kaum agama diharapkan betul-betul 

memakai rasio dan metode-metode etika.
25

 

Etika memang tidak dapat menggantikan agama, tetapi dilain 

pihak etika juga tidak bertentangan dengan agama, bahkan diperlukan 

olehnya, mengapa?, ada dua masalah dalam bidang moral agama yang 

                                                           
23 M. Yatimin, Pengantar, hlm.590. 
24 Franz Magnis Suseno,. Etika Dasar, (Yogyakarta: Kanisius, 1987) hlm.15. 
25 Ibid., hlm.17. 
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tidak dapat dipecahkan tanpa menggunakan metode-metode etika, 

yang pertama ialah masalah interpretasi terhadap perintah atau hukum 

yang termuat dalam wahyu, yang kedua ialah bagaimana masalah-

masalah moral yang baru, yang tidak langsung dibahas dalam wahyu, 

dapat dipecahkan sesuai dengan semangat agama itu.  

Untuk memecahkan masalah itu, perlu diadakan interpretasi 

yang dibahas bersama sampai semua sepakat bahwa itulah yang mau 

disampaikan Allah kepada manusia. Dalam usaha untuk menemukan 

apa pesan wahyu yang sebenarnya bagi kehidupan manusia metode-

metode etika perlu dipergunakan. Begitu juga etika merangsang kita 

untuk mempertanyakan kembali pandangan-pandangan moral agama 

kita. Tidak jarang kita akan menemukan bahwa sesuatu yang kita 

anggap sebagai ajaran agama kita, ternyata hanyalah pendapat satu 

aliran teologis atau mazhab hukum tertentu, sedangkan apa yang 

dikatakan dalam kitab suci ternyata mengizinkan interpretasi lain. 

Dapat diketahui bahwa etika itu menyelidiki segala perbuatan 

manusia kemudian menetapkan hukum baik atau buruk, akan tetapi 

bukanlah semua perbuatan itu dapat diberi hukum seperti ini, karena 

perbuatan manusia itu ada yang timbul tiada dengan kehendak, seperti 

bernafas, detak jantung dan memicingkan mata dengan tiba-tiba waktu 

berpindah dari gelap ke cahaya, maka ini bukan pokok persoalan etika, 

dan tidak dapat memberi hukum “baik atau buruk”, dan bagi yang 

menjalankan tiada dapat kita sebut orang yang baik atau orang yang 

buruk, dan tidak dapat dituntut. Adapula perbuatan yang timbul karena 

kehendak dan setelah dipikir dengan baik akan  mengakibatkan sesuatu 

hal, sebagaimana orang yang melihat pendirian rumah sakit yang dapat 

memberi manfaat kepada penduduknya dan meringankan penderitaan 

sesama, kemudian ia lalu bertindak mendirikan rumah sakit itu.
26

 

Selain daripada itu, ada satu perbuatan yang menyerupai kedua 

perbuatan tersebut, yang sering tidak nyata (tersembunyi) hukumnya. 

                                                           
26 Ahmad, Etika…, hlm.3. 
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Adakah itu dari “pokok persoalan etika atau tidak?” dan yang 

melakukannya bertanggung jawab atau tidak? sebagaimana contoh 

sebagai berikut ini
27

 

1) Setengah orang ada yang melakukan perbuatan di waktu ia tidur, 

maka apabila ia membakar rumah dalam keadaan itu atau 

memadamkan api yang akan membakar rumah, adakah ia 

bertanggung jawab atas perbuatannya menurut hukum etika, 

sehingga ia dianggap berdosa dalam perbuatannya yang pertama 

dan terpuji karena perbuatannya yang kedua; 

2) Terkadang seseorang terkena penyakit lupa, sehingga ia 

meninggalkan perbuatan yang semestinya ia harus melakukannya 

di waktu itu; 

3) Terkadang pikiran seseorang hanya terlihat pada suatu perbuatan, 

seperti orang yang asyik mengupas soal-soal ilmu ukur atau 

membaca riwayat yang menarik, sehingga ia lupa akan 

kewajibannya atau kewajiban belajar. 

Maka singkatnya bahwa pokok persoalan etika ialah segala 

perbuatan yang timbul dari orang yang melakukan dengan ikhtiar dan 

sengaja, dan ia mengetahui waktu melakukannya apa yang ia perbuat. 

Inilah yang dapat kita beri hukum “baik atau buruk”, demikian juga 

segala perbuatan yang timbul tiada dengan kehendak, tetapi dapat 

diikhtiarkan penjagaan sewaktu sadar.
28

 

Adapun apa yang timbul bukan dengan kehendak, dan tiada 

dapat dijaga sebelumnya, maka ia bukan persoalan etika.
29

 Dalam 

kehidupan ini, tingkah laku atau perbuatan seseorang akan dinilai. 

Penilaian ini mungkin berupa pujian, mungkin pula celaan. Didorong 

oleh kesadaran akan penilaian orang terhadap tingkah lakunya, maka 

                                                           
27 Ibid., hlm.4. 
28 Ibid., hlm.5.  
29 Ibid., hlm.6. 
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timbul pada dirinya masalah, bagaimana seharusnya mengatur hidup, 

agar dikatakan baik? dan bagaimana seharusnya bertingkah laku?
30

 

Persoalan di atas jelas menyangkut tanggapan akan makna 

hidup. Karena itu sampai di mana tata tertibnya kehidupan yang harus 

dibina, tergantung pada dangkal-dalamnya, salah benarnya pengertian 

akan hal tersebut. Dari itulah dapat dimengerti mengapa terdapat 

berbagai corak kehidupan manusia yang beraneka ragam. 

Bahwa manusia mengerti akan apa yang baik dan apa yang 

buruk, ia dapat membedakan antara kedua pengertian itu dan 

selanjutnya mengamalkannya, adalah suatu kenyataan yang tidak bisa 

dibantah. Pengertian itu tidak dicapainya melalui pengalaman, akan 

tetapi telah ada padanya sebelum ia mengalaminya, yaitu sejak ia 

masih berada dalam kandungan ibunya. Pada ketika itu, Tuhan lalu 

memberikan pengertian tersebut kepadanya. Jadi pengertian “baik atau 

buruk” merupakan tanggapan pembawaan manusia. Ia telah ada secara 

apriori pada diri manusia. Hal ini telah dijelaskan dalam Alquran, 

sebagai berikut
31

: 

1) Surat Al-Maidah ayat :100  

ِّةِ  انطَّٛ َٔ ْٛجِ    انْخَثِ

ِٖٕ ِ ٚسَْتَ  ق مِْ لَّّ

Artinya:  “Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang 

baik,…." 

2) Surat Asy-Syams :7-8 

سَْاَ ٨ ْٕ ىٓاَۖف ج  ٰٕ تقَْ َٔ ٓاَ  ًَ ىٓاَِۖ ٧  فاَنََْٓ ّٰٕ يَا سَ َّٔ َِٔ َفَْسِ     

Artinya:  “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka 

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 

dan ketakwaannya.” 

 

 

                                                           
30 Mudlor, Etika, hlm.12. 
31 Ibid., hlm.13. 
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3) Surat Hud :24 

ٌَِࣖ ْٔ ۗ ِ افَلََِ تزََكَّش  ٍِِ يَخلًَِ  ٰٚ ِٕ غِِ  ْمَِْ ٚسَْتَ ْٛ ًِ انسَّ َٔ ْٛشِِ  انْثصَِ َٔ الّْصََىِِّ  َٔ  ٗ ًٰ  كَالّْػَْ

ٍِِ ْٛ قَ ْٚ  يَخمَِ  انْفشَِ

Artinya:  “Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir 

dan orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli 

dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 

Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan 

sifatnya?. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran 

(daripada perbandingan itu)?” 

Dari ketiga ayat di atas, secara implisit ditunjukkan bahwa 

manusia telah mempunyai tanggapan baik atau buruk sebelum ia 

menghadapi kenyataan dunia (pengalaman real)
32

. Al-Ghazali 

menamakan pengertian-pengertian apriori sebagai pengertian-

pengertian auwali. Dari manakah pengertian-pengertian ini diperoleh, 

olehnya dikemukakan dalam ucapannya yakni: 

“Pikiran menjadi sehat dan berkesinambungan kembali, dan 

dengan aman dan yakin dapat ia menerima kembali segala pengertian-

pengertian auwali dari akal itu. Semua itu terjadi tidak dengan 

mengatur alasan atau menyusun keterangan, melainkan dengan nur 

(cahaya) yang dipancarkan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala ke dalam batin 

dan ilmu ma‟rifat.”
33

 

Terhadap pengertian sedemikian itu, Plato menggambarkannya 

dengan nama yang cukup indah, yaitu “idea”
34

. Olehnya dikemukakan 

bahwa idea pada hakikatnya sudah ada, tinggal mencarinya saja lagi 

dengan jalan berfikir, artinya dengan jalan menyadarkannya. Jadi ia 

tidak diperoleh dari pengalaman. Pengamatan tidak lain hanya 

merupakan alasan umtuk lebih mempertegas pengertian yang sudah 

ada. 

                                                           
32 Ibid., hlm.14. 
33 Al-Ghazali, Pembebas dari Kesesatan: terjemah Abdullah bin Nuh, (Jakarta: Tinta 

Mas, 1962), hlm.10. 
34 Moh. Hatta, Alam Pikiran Yunani jilid II, (Jakarta: Tinta Mas, 1964), hlm.46. 
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2. Konsep Novel 

a. Pengertian Novel 

Dunia kesusastraan secara garis besar mengenal tiga jenis teks 

sastra, yaitu teks naratif (prosa), teks monolog (puisi), dan teks dialog 

(drama). Salah satu dari ragam prosa adalah novel.
35

Sebuah novel bisa 

saja memuat tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa nyata, tetapi 

pemuatan tersebut biasanya hanya berfungsi sebagai bumbu belaka dan 

mereka dimasukkan dalam rangkaian cerita yang bersifat rekaan atau 

dengan detail rekaan. 

Novel merupakan suatu karya fiksi, yaitu karya dalam bentuk 

kisah atau cerita yang melukiskan tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa 

rekaan. Menurut R.J.Rees, yang dikutip oleh Furqonul Aziez dalam 

bukunya yang berjudul Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar, 

disebutkan bahwa “a fictitious prose narrative of consoderable lenght 

in which characters and actions representative of real life are portrayed 

in aplot of more  or less complexity”. Sebuah cerita fiksi dalam bentuk 

prosa yang cukup panjang, yang tokoh dan perilakunya merupakan 

cerminan kehidupan nyata, dan yang digambarkan dalam suatu plot 

yang cukup kompleks.
36

  

Novel merupakan bentuk pengungkapan dengan cara langsung, 

tanpa meter atau rima dan irama yang teratur.
37

 Bahasa yang 

digunakan dalam novel adalah bahasa sehari-hari, atau bahasa yang 

sering dijumpai dalam tulisan-tulisan nonfiksi, sehingga tidak ada 

kesulitan yang berarti dalam membacanya. 

Novel bersifat naratif, artinya ia lebih bersifat “bercerita” 

daripada “memperagakan”. Ciri ini yang membedakan novel dari 

drama. Selain itu, novel memiliki apa yang disebut dengan tokoh, 

                                                           
35 Sri Rahayu, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Bumi Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy, [Tesis] Program Studi Pendidikan Agama Islam, (Lampung: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan, 2017), hlm.59. 
36 Furqonul Aziez dan Abdul Hasim, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar, (Bogor: 

Ghalia Indonesia,2010) hlm.1. 
37 Ibid., hlm.3. 
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perilaku dan plot. Dengan kata lain, novel melibatkan sejumlah orang 

yang melakukan sesuatu dalam suatu konteks total yang diatur atau 

dirangkai dalam urutan logis:kronologis, sebab:akibat, dan 

sebagainya.
38

 

Novel merupakan sebuah karya yang diciptakan dengan 

melibatkan segenap daya imajinasi pengarang.
39

 Dengan demikian, 

novel merupakan hasil perenungan, dimana si pengarang bisa 

“melanglang” ke tempat mana pun dan ke masa apa pun. Novel 

mengandung pesan-pesan apa saja yang ingin disampaikan pengarang 

kepada khalayak pembacanya. 

b. Macam-macam Novel  

Kategori novel dapat didasarkan pada tinjauan historis dan 

teknis. Tinjauan historis didasarkan pada unsur-unsur intrinsik novel 

yang biasanya mendominasi suatu periode tertentu, sedangkan tinjauan 

teknis biasanya didasarkan pada unsur-unsur ekstrinsik serta gaya 

narasi yang digunakan. Kategori tersebut hanya digunakan sebagai alat 

bantu saja dalam memetakan ragam novel, bukan sebagai batasan 

baku.
40

 Berikut ini adalah beberapa kategori yang paling sering 

digunakan, beserta penjelasan ringkas untuk masing-masing istilah 

dalam kategori tersebut. 

1) Novel Picaresque 

Menurut akar katanya ia berasal dari kata picaro, yang 

dalam bahasa Spanyol berarti “bandit”. Novel ini berisikan tradisi 

cerita spanyol picaro Spanyol abad ke-16, yang melukiskan 

kehidupan seorang picaro dengan segala kecerdikannya hidup dari 

satu perjalanan ke perjalanan lainnya.
41

 

 

 

                                                           
38 Ibid., hlm.4. 
39 Ibid., hlm.7. 
40 Ibid., hlm.22. 
41 Ibid., hlm.22. 
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2) Novel Religi 

Novel Religi, yaitu novel yang didalamnya mengisahkan 

tentang cerita Islami yang menyuguhkan kehidupan , konflik dan 

cerita yang berlandaskan nilai-nilai agama. 

3) Novel Epistolari 

Seperti yang diindikasi oleh namanya, novel epistolari 

memanfaatkan surat (epistles) yang dikirim di antara para tokoh 

yang ada di dalamnya sebagai media penyampaian cerita. Novel ini 

merebak pada abad ke-18.
42

 

4) Novel Sejarah 

Novel jenis ini biasanya berbentuk petualangan, di mana 

latar belakang sejarah, termasuk tokoh-tokoh sejarah dimasukkan 

dalam rangkaian cerita tokoh-tokoh fiktif.
43

 

5) Novel Regional 

Novel regional adalah novel yang latarnya, atau “warna 

daerahnya”  memainkan peran yang sangat penting. Daerah yang 

dimaksud adalah daerah terpencil atau daerah pegunungan, bukan 

daerah perkotaan.
44

 

6) Novel Satir 

Satir tidak harus berbentuk prosa dan bersifat rekaan, 

sekalipun di dalamnya terkandung makna “melebih-lebihkan”, 

yang melibatkan khayalan fiktif dalam keadaan tertentu.
45

  

7) Bildungsroman 

Istilah yang berasal dari Jerman ini sekarang umumnya 

digunakan dalam bahasa Inggris untuk merujuk pada sejenis novel 

yang mengonsentrasikan dirinya pada perkembangan diri sang 

                                                           
42 Ibid., hlm.24. 
43 Ibid., hlm.25. 
44 Ibid., hlm.26. 
45 Ibid., hlm.27. 
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tokoh, dari masa muda atau kanak-kanak sampai pada masa 

dewasa.
46

 

8) Novel Tesis 

Novel ini memiliki tesis atau argumen tertentu yang 

mendasari ceritanya, novel yang berkenaan dengan suatu upaya 

untuk mendorong dilakukannya reformasi sosial  atau koreksi atas 

perilaku-perilaku keliru tertentu.
47

 

9) Novel Gotik (Roman Noir) 

Istilah yang lebih umum di Inggris untuk novel jenis  

adalah “novel gotik” (ghotic novel). Novel gotik memunculkan 

tokoh-tokoh, latar dan situasi khas yang sampai sekarang masih 

muncul dalam film-film horror modern.
48

 

10) Roman-Fleuve 

Istilah ini merujuk pada jenis novel berantai yang bias 

dibaca dan diapresiasi satu-satu, tetapi berkenaan dengan tokoh-

tokoh atau peristiwa-peristiwa yang sama dan selalu muncul dari 

satu novel ke novel berikutnya. Novel-novel itu bisa membentuk 

urutan (sequels) dan atau melengkapi satu sama lain.
49

 

11) Roman Feuilleton 

Ini adalah novel yang diterbitkan secara “mencicil”, model 

penerbitan semacam ini sangat populer di abad ke-19.
50

 

12) Fiksi Ilmiah 

Fiksi ilmiah berkenaan dengan penggambaran ilmu 

pengetahuan modern, terutama perjalanan antar planet dan dunia 

luar angkasa.
51

 

13) Novel Baru (Nouveau Roman) 

                                                           
46 Ibid., hlm.27. 
47 Ibid., hlm.28. 
48 Ibid., hlm.28. 
49 Ibid., hlm.29. 
50 Ibid., hlm.30. 
51 Ibid., hlm.30. 
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Dalam novel jenis ini konveksi-konveksi penulisan fiksi 

yang sudah mapan secara sengaja disimpangkan atau diperlakukan 

sedemikian rupa untuk membingungkan pembaca dan untuk 

mencapai efek tertentu yang berbeda.
52

 

14) Metafiksi 

Secara literal, metafiksi berarti fiksi tentang fiksi. Novel 

jenis ini merujuk pada suatu novel atau cerpen yang secara sengaja 

mengoyak ilusi fiktif dan mengomentari secara langsung hakikat 

fiktifnya sendiri atau proses penulisannya.
53

 

15) Faksi 

Istilah ini bermakna suatu karya yang keberadaannya ada 

diantara fakta dan fiksi, yang utamanya berurusan dengan peristiwa 

atau tokoh nyata, tetapi dengan menggunakan rincian rekaan untuk 

meningkatkan tingkat keterpercayaan dan keterbacaannya.
54

 

Adapun jenis novel yang digunakan disini adalah jenis novel 

religi karena novel ini mengisahkan tentang cerita Islami yang 

menyuguhkan kehidupan, konflik dan cerita yang berlandaskan nilai-

nilai agama. 

c. Unsur-unsur Novel 

Unsur-unsur pembangun sebuah novel dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Kedua unsur 

inilah yang sering digunakan para kritikus dalam mengkaji dan 

membicarakan sebuah novel atau karya sastra pada umumnya. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut.
55

 

1) Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur yang secara langsung 

membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang 

secara faktual akan dijumpai oleh pembaca saat membaca karya 

                                                           
52 Ibid., hlm.30. 
53 Ibid., hlm.31. 
54 Ibid., hlm.31. 
55 Sri, Nilai…, hlm.65. 



 

 

22 

sastra. Kepaduan antar unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah 

novel terwujud.
56

 Unsur intrinsik dalam novel terdiri dari tema, 

alur, penokohan, latar dan sudut pandang. 

a) Tema 

Tema adalah gagasan  sentral dalam suatu karya sastra. 

Dalam novel, tema merupakan gagasan utama yang 

dikembangkan dalam plot. Hampir semua gagasan yang ada 

dalam hidup ini bisa dijadikan tema, yang paling sering diambil 

adalah tema percintaan, kesetiaan, keagamaan, dan sebagainya. 

b) Alur (Plot) 

Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam 

sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-

peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal 

merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadi dampak 

dari berbagai peristiwa lain tidak dapat diabaikan karena akan 

berpengaruh pada keseluruhan karya. Semakin sedikit karakter 

dalam sebuah cerita, semakin rekat dan padat pula alur yang 

mengalir di dalamnya.
57

  

c) Penokohan 

Istilah penokohan lebih luas cakupannya dari pada 

tokoh. Sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh dalam 

cerita, bagaimana perwatakannya, dan bagaimana penempatan 

dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Masalah 

penokohan sekaligus menyarankan pada teknik perwujudan dan 

pengembangan tokoh dalam sebuah cerita utuh.
58

 

d) Latar atau Setting 

Latar adalah  lingkungan yang melingkupi sebuah 

peristiwa dalam sebuah cerita, semesta yang berinteraksi 

                                                           
56 Ibid., hlm.66. 
57 Ibid., hlm.66. 
58 Ibid., hlm.67. 
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dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Latar 

juga dapat berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan 

tahun), cuaca, atau satu periode sejarah. Dalam berbagai cerita 

dapat dilihat bahwa latar memiliki daya untuk memunculkan 

tone dan mood emosional yang melingkupi sang karakter; Tone 

emosional ini disebut dengan istilah „atmosfer‟. 

Atmosfer bisa jadi merupakan  cermin yang 

merefleksikan  suasana jiwa sang karakter  atau sebagai salah 

satu bagian  dunia yang berada di luar diri sang karakter.
59

 

e) Sudut Pandang 

Sudut pandang adalah posisi  pengarang dalam 

membawakan ceritanya. Sudut pandang merupakan hal yang 

sangat mendasar yang dilakukan oleh pengarang dalam 

menjalankan suatu cerita dalam novel yang dikarangnya. 

2) Unsur Ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar 

karya sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan 

atau sistem organisme karya sastra. Secara khusus unsur ekstrinsik 

adalah unsur yang mempengaruhi cerita namun tidak menjadi 

bagian di dalamnya. Namun demikian, unsur ekstrinsik cukup 

berpengaruh dalam cerita. Oleh karena itu, unsur ekstrinsik dalam 

sebuah novel harus tetap dipandang  sebagai sesuatu yang 

penting.
60

 

Bagian yang termasuk dalam unsur ekstrinsik yaitu keadaan 

subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, 

dan pandangan hidup serta biografi pengarang. Unsur ekstrinsik 

berikutnya adalah psikologi, baik berupa psikologi pengarang 

(yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, maupun 

                                                           
59 Ibid., hlm.67. 
60 Ibid., hlm.68. 
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penerapan prinsip psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip 

psikologi dalam karya. 

Keadaan di lingkungan pengarang  seperti ekonomi, politik 

dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karyanya. Serta unsur 

ekstrinsik lain seperti pandangan hidup suatu bangsa dan 

sebagainya. Komponen-komponen unsur intrinsik dan ekstrinsik 

dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.  

Tabel 1 

Unsur-unsur Novel 

No. Unsur Intrinsik  Unsur Ekstrinsik 

1. Tema  Biografi 

2. Alur  Lingkungan Sosial 

3. Penokohan  Lingkungan Pendidikan 

4. Latar  Lingkungan Ekonomi 

5. Sudut Pandang dll  Pandangan Hidup Pengarang 

 

d. Ciri-ciri Novel 

Novel memiliki ciri khas tersendiri bila dibandingkan karya 

sastra lainnya. Dari segi jumlah kata dan kalimat, novel lebih 

mengandung banyak kata dan kalimat sehingga dalam proses 

pemaknaannya jauh lebih mudah dibandingkan daripada memaknai 

puisi yang cenderung mengandung bahasa kiasan.
61

 Ciri-ciri novel 

antara lain sebagai berikut. 

1) Ditulis dari gaya narasi, yang terkandung dicampur dengan 

deskripsi untuk menggambarkan suasana. 

2) Bersifat realistis, artinya tanggapan pengarang terhadap situasi dan 

lingkungannya. 

3) Memiliki alur yang kompleks ditampilkan saling berkaitan 

sehingga novel dapat bercerita panjang lebar, membahas persoalan 

secara luas, dan lebih mendalam. 

4) Tema dalam novel tidak hanya satu, tetapi muncul tema-tema 

sampingan. 

                                                           
61 Ibid., hlm.68. 
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5) Tokoh dalam novel bias banyak. Dalam novel, pengarang sering 

menghidupkan banyak tokoh cerita yang masing-masing 

digambarkan secara lengkap dan utuh.
62

 

3. Konsep Nilai 

a. Pengertian Nilai 

Nilai adalah sebuah alat yang menunjukkan alasan mendasar 

bahwa “cara pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai 

secara sosial dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang 

berlawanan”. Nilai memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-

ide seorang individu mengenai hal-hal yang benar, baik atau 

diinginkan.
63

 

Dalam teori nilai, pertanyaan pertama yang diajukan adalah 

makna istilah nilai dan kedudukan kebaikan. Hal yang menyangkut 

makna pertanyaannya adalah apakah kebaikan dapat didefinisikan 

ataukah tidak dan kalua dapat didefinisikan, bagaimanakah caranya?  

yang menyangkut kedudukan kebaikan pertanyaannya adalah apakah 

kebaikan itu subjektif ataukah objektif, relative atau absolut. Dalam hal 

ini, ada beberapa pendapat yang layak dipertimbangkan, yakni sebagai 

berikut
64

: 

1) Para penganut teori makna emotif, misalnya A.J.Ayer menyatakan 

bahwa “baik” dan istilah-istilah nilai yang lain hanya memiliki 

makna emotif; 

2) Para penganut intuisionis dan non-naturalis berpendapat bahwa 

kebaikan adalah sifat intrinsik yang tidak dapat didefenisikan, oleh 

karena itu kedudukannya objektif dan absolut. Tokoh penganut ini 

antara lain Plato, G.E. Moore, W.D. Ross, J. Laird, Meinong, dan 

N.Hartman; 

3) Para moralis yang naturalis dan metafisis dan psikologis, mereka 

menafsirkan “x adalah baik” berarti bahwa sebuah sikap tertentu 

                                                           
62 Ibid., hlm.68. 
63 Wikipedia 
64 Ali, Kamus…, hlm.200-202. 
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dilakukan terhadap x oleh suatu objek atau kelompok. Bagi mereka 

nilai adalah objektif atau absolut dalam arti memiliki tempat dalam 

pikiran yang sama, yang terdapat pada setiap orang. Misalnya 

Aristoteles dalam defenisinya tentang yang baik adalah yang ingin 

dicapai oleh semua hal. Bagi yang lain kedudukan nilai berbeda 

bagi individu yang satu dengan yang lain, kelompok yang satu 

dengan yang lain. Misalnya sesuatu itu dianggap baik secara 

berbeda bagi individu maupun kelompok. Tokoh penganut ini 

antara lain Hobbes, Westermarck, William James dan R.B. Perry. 

Pertanyaan kedua dalam teori nilai adalah apakah sesuatu yang 

dikatakan baik? apakah baik itu? apakah kebaikan yang tertinggi itu?. 

Hal yang menyangkut pertanyaan ini, mungkin masalah pokok secara 

historis dicoba dijawab oleh mereka yang berpendapat bahwa yang 

baik adalah kesenangan, kepuasan atau keadaan perasaan tertentu. 

Aapun yang lain mengatakan bahwa yang baik adaalah keutamaan, 

keadaan kehendak, pengetahuan, keadaan intelek. Pendapat yang 

menyatakan bahwa yang baik adalah kesenangan atau kepuasan 

berasal dari para shopis, hedonis (Cyrenaics, pengikut Epicurus, 

Thomas Hobbes, David Hume, Bentham, Mill, Sidgwick, Spencer, dan 

Schlick). Kaum yang berpendapat bahwa keutamaan atau pengetahuan 

atau keduanya adalah baik atau kebaikan yang tertinggi adalah Plato, 

Aristoteles, Stoa, Neoplatonisme, Agustinus, Aquinas, Spinoza, Kant, 

Hegel, G.E. Moore, H. Randall, J.Laird, W.D.Ross, dan N. Hartman. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terhadap beberapa 

penelitian sejenis menemukan hasil penelitian telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Telaah pustaka ini, hakikatnya ialah berperan penting dalam 

menentukan posisi yang jelas bagi seorang peneliti terhadap penelitian yang 

akan dilakukan, agar nantinya tampak jelas kontribusi yang akan dihasilkan 
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dari penelitian tersebut. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian 

skripsi ini, yaitu: 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Andi Kurniawan dan Rahmat 

Kartolo Silitonga dengan judul Nilai Etika dan Pendidikan Pada Novel 

“Mengejar Impian Ayah” Karya Abdi Siregar. Dalam artikel tersebut 

dinyatakan bahwa pada Novel Mengejar Impian Ayah tersebut banyak 

ditemukan nilai-nilai etika dan nilai pendidikan yang perlu dilestarikan dan 

disampaikan kepada masyarakat. Demikian juga kepada para pelajar sebagai 

generasi penerus perlu diajarkan agar mereka menghayati dan menghargai 

hasil karya sastra tersebut untuk mendukung pertahanan budaya nasional. Data 

yang diperoleh dalam Novel Mengejar Impian Ayah yaitu terdapat 23 nilai 

etika, 22 nilai pendidikan religius, 40 nilai pendidikan moral dan 21 nilai 

pendidikan sosial
65

. 

Kedua, artikel yang ditulis Novie Sistiarsih dengan judul Nilai Etika 

dalam Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Dalam pembahasannya, 

dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi 

nilai-nilai etika dalam Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. 

Representasi nilai-nilai etika tersebut meliputi, (1) representasi nilai etika yang 

dilakukan tokoh berdasarkan tindakan terhadap orang lain sebagai individu, 

(2) representasi nilai etika yang dilakukan tokoh berdasarkan tindakan 

terhadap orang lain sebagai anggota masyarakat, (3) representasi nilai etika 

yang dilakukan tokoh berdasarkan tindakan sebagai makhluk Tuhan, (4) 

representasi nilai etika yang dilakukan tokoh berdasarkan tindakan terhadap 

diri sendiri
66

. 

Ketiga, artikel yang ditulis Sugiarti dengan judul Kajian Etika dalam 

Novel Dadaisme karya Dewi Sartika. Dalam Novel Dadaisme karya Dewi 

                                                           
65 Andi Kurniawan dan Rahmat Kartolo Silitonga, Artikulasi-Jurnal Pendidikan, Nilai 

Etika dan  Pendidikan Pada Novel Mengejar Impian Ayah karya Abdi Siregar, Vol. 2 (Oktober) 

2020, tersedia di https://doi.org/10.36985/artikulasi.v2i2.155  diakses pada 16 Maret 2022, pukul 

08:20 WIB 
66 Novie Sistiarsih, Repository Universitas Negeri Malang,  Nilai Etika dalam Novel 

Laskar Pelangi karya Andrean Hirata, Vol. 24 (Agustus), 2011 tersedia di  

http://repository.um.ac.id/id/eprint/9764  diakses pada tanggal 16 Maret 2022, pukul 09:10 WIB 

https://doi.org/10.36985/artikulasi.v2i2.155
http://repository.um.ac.id/id/eprint/9764
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Sartika banyak mengungkap berbagai etika yang menyatu dalam kehidupan 

manusia dalam hubungannya dengan sesama manusia. Novel Dadaisme karya 

Dewi Sartika mengungkapkan persoalan etika yang berkaitan dengan (1) 

tokoh bertindak secara professional, (2) tokoh bertindak santun terhadap 

sesama manusia. Untuk mengungkapkan masalah tersebut digunakan 

pendekatan etika normatif, teknik pembacaan secara mendalam dan dialektik 

dengan memperhatikan etika yang terdapat dalam Novel Dadaisme karya 

Dewi Sartika
67

. 

Ke empat, artikel yang ditulis oleh Sri Rahayu dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy. Pendidikan akhlak merupakan suatu elemen 

penting dalam dunia pendidikan. Oleh karna itu manusia membutuhkan, tidak 

hanya pengetahuan saja namun juga kekuatan spiritual agar dapat terbentuk 

menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam. 

Pendidikan bisa didapat dari mana saja, salah satunya dapat ditemukan pada 

karya sastra yang berbentuk novel. Salah satu karya sastra yang berkembang 

pesat di Indonesia adalah novel. Salah satu novel yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia adalah novel yang berjudul Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy. Novel tersebut adalah novel yang sarat dengan 

pesan akhlak-akhlak terpuji yang direfleksikan dari sikap dan perilaku tokoh 

di dalamnya. Dalam pembahasannya dijelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan 

yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy 

meliputi: (1) Akhlak terhadap Allah yaitu bersikap takut, taat, tawakal, syukur, 

husnudzan, dan taubat. (2) Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu memelihara 

kesucian diri, disiplin, dan berani. (3) Akhlak terhadap sesama manusia yaitu 

tolong menolong, toleransi, dan rendah hati.
68

 

                                                           
67 Sugiarti, Repository Universitas Muhammadiyah Malang, Kajian Etika dalam Novel 

Dadaisme karya Dewi Sartika, Vol. 15 (Desember), 2020 tersedia di  
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Kelima, artikel yang ditulis Latifah dan Muhammad Ridwan dengan 

judul Analisis Moral dalam Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El 

Shirazy. Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat, sastrawan juga bagian dari masyarakat. 

Sastrawan dalam menuangkan ide ataupun pikirannya terkadang 

menggunakan media bahasa. Bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial atau 

masyarakat, sehingga akan terjalin hubungan yang erat saling mempengaruhi 

antara seorang sastrawan dengan masyarakat sekitarnya.  

Salah satu jenis karya sastra fiksi, berbentuk prosa yang banyak 

digemari oleh masyarakat adalah novel. Karena sifat novel yang dapat 

dinikmati oleh siapapun dan bersifat universal. Lebih dari itu, sebuah novel 

sebagai sebuah karya sastra diharapkan mampu memberi nilai tambah dan 

mampu mempertanggungjawabkan keberadaannya sebagai media komunikasi 

budaya ditengah masyarakat pembaca, dengan segala nilai moral dan tata 

kehidupan yang ada.  

Nilai moral dalam masyarakat adalah suatu konsep yang dirumuskan 

untuk menentukan suatu perbuatan itu baik atau buruk. Adapun nilai-nilai 

moral yang terdapat dalam sebuah novel itu dapat memberi pengaruh dan 

manfaat bagi para penikmatnya, apabila mereka mampu menggali dan 

menjiwainya sehingga dapat meningkatkan harkat hidup masyarakat. Sedang 

dari sudut pandang sastrawan/pengarangnya, dengan adanya novel bernilai 

tersebut, ia dapat membawa misi pesan/moral tertentu sesuai dengan 

keinginannya.  

Dalam pembahasannya dijelaskan nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy meliputi: (1) Nilai 

moral hubungan manusia dengan Tuhannya, yang berwujud pelaksanaan 

sholat, bersyukur dan mengingat Allah. (2) Nilai moral hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri, yaitu adanya sikap sabar, berpendiri teguh, sopan dan 

lain-lain. (3) Nilai moral hubungan manusia dengan manusia lainnya, yaitu 



 

 

30 

adanya sikap bersedia menolong orang lain, peduli akan lingkungannya dan 

lain-lain.
69

 

Dari perbandingan artikel-artikel di atas, penulis menyimpulkan ada 

beberapa nilai-nilai yang mencakup tentang moral, etika dan akhlak yang 

terkandung dalam Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy, 

sehingga menjadi pembahasan di dalam penelitian ini. Adapun nilai-nilai 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Nilai ketauhidan (religius, agama), merupakan bentuk etika seorang hamba 

kepada Tuhan penciptanya. Hal ini bisa terlihat, jika seorang hamba 

melakukan kewajibannya dalam melakukan hal-hal kebaikan sesuai 

dengan perintah Tuhannya; 

2. Nilai toleransi (tenggang rasa), merupakan bentuk etika dengan sesama 

manusia. Hal ini merupakan sesuai tuntunan dari Nabi agar berbuat baik 

kepada sesama, sekalipun setiap kebaikan yang dilakukan tidak berbalas 

dengan kebaikan pula; 

3. Nilai ketakwaan (istiqomah), merupakan bentuk etika terhadap diri sendiri. 

Hal ini di dasarkan pada menjaga adab dan nilai-nilai agama, serta 

memegang teguh ajaran agama dan mengamalkannya, agar senantiasa 

terhindar dari hal-hal yang membuat diri lalai sehingga melakukan 

pebuatan yang dilarang agama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Dalam suatu penelitian, tentunya memerlukan metode penelitian. Secara 

umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam metode penelitian akan digambarkan 

tentang jenis penelitian, sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisi data. 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian library research atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 

yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan).
70

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu upaya 

mengkaji secara sistematis dan cermat terhadap data yang berhasil digali 

melalui sumber data penelitian.
71

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian  ini adalah sumber data dari mana data 

tersebut diperoleh. Sumber data dapat terbagi dua, yaitu sebagai berikut. 

1. Sumber data primer 

Yang dimaksud sumber data primer adalah suatu data yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya yang asli. Dalam penelitian ini, 

penulis mengumpulkan beberapa data yang diperlukan guna menunjang 

penelitian ini baik buku, artikel dan sebagainya. 

Yang menjadi sumber data primer atau sumber data utama dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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a. Habiburrahman, El Shirazy. Bumi Cinta, Semarang: Author 

Publishing, 2010 

b. Habiburrahman, El Shirazy. Ayat-Ayat Cinta, Jakarta: Republika, 2007 

c. Habiburrahman, El Shirazy. Di Atas Sajadah Cinta, Jakarta: 

Republika, 2007 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak 

berkaitan langsung dengan sumbernya yang asli. Kaitannya dengan 

penelitian ini penulis mencari bahan lain yang berhubungan dengan etika 

yang berupa buku-buku, artikel jurnal atau sumber-sumber dari penulis 

lain yang berbicara tentang seputar novel Bumi Cinta, dan teori etika. 

Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam 

menulis skripsi ini yaitu sebagai berikut. 

a. M.Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam. Yogyakarta: Mizan. 2002 

b. Mudlor Achmad, Etika Dalam Islam. Surabaya: Al-Ikhlas. 2000 

c. Ahmad Amin. Etika: Ilmu Akhlaq, Jakarta: Bulan Bintang. 1995 

d. Franz Magnis Suseno. Etika Dasar. Yogyakarta: Kanisius. 1987 

e. Mustofa, Fikih Akhlaq. Jakarta: Muhammad Arifianto. 2005 

f. Hajir Tajiri. Etika dan Estetika Dakwah. Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media. 2015 

g. M.Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006 

h. K. Bertens. Etika. Jakarta: Gramedia, 1993 

i. Andi Kurniawan, Rahmat Kartolo Silitonga, 2020. Nilai Etika dan 

Pendidikan pada Novel “Mengejar Impian Ayah” karya Abdi Siregar. 

Jurnal Artikulasi, tersedia di 

https://doi.org/10.36985/artikulasi.v2i2.155 

j. Novie Sistiarsih, 2011. Nilai Etika dalam Novel Laskar Pelangi Karya 

Andrea Hirata (Doctoral dissertation, Universitas Negeri Malang), 

tersedia di http://repository.um.ac.id/id/eprint/9764 

https://doi.org/10.36985/artikulasi.v2i2.155
http://repository.um.ac.id/id/eprint/9764
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k. Sugiarti, 2015. Kajian Etika dalam Novel Dadaisme karya Dewi 

Sartika. Jurnal Repository Universitas Muhammadiyah Malang, 

tersedia di  http://eprints.umm.ac.id/id/eprint/69596 

l. Sri Rahayu, 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung 

Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy (Doctoral 

dissertation, UIN Raden Intan Lampung), tersedia di 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/720 

m. Latifah dan Muhammad Ridwan, 2010. Analisis Nilai Moral dalam 

Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy,  (Doctoral 

dissertation, Universitas Muhammadiyah Surabaya), tersedia di 

http://repository.um-surabaya.ac.id/id/eprint/2345 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
72

 Dalam 

pengumpulan data yang bersifat teori maka digunakan metode dokumentasi 

guna mengumpulkan berbagai teori dan pendapat serta peraturan yang berlaku 

dari berbagai sumber tertulis seperti buku-buku, artikel jurnal yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh bukti-bukti tertulis yang berkenaan dengan masalah yang dikaji 

yaitu tentang nilai-nilai etika dalam novel Bumi Cinta. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data adalah teknik proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
73

 

Data-data yang telah terkumpul dari sumber-sumber primer maupun 

sekunder dengan penjelajahan (study) kepustakaan, diklarifikasi sesuai dengan 

temanya masing-masing, diseleksi dan kemudian disusun sesuai kategori data 

yang telah ditentukan, sehingga memasukkan dan mengeluarkan data dari 

kategori dilakukan atas dasar aturan yang sesuai prosedur dan disebut dengan 

teknik analisis isi (content analysis). 

Teknik ini juga dikenal istilah literature study yang lazim dilakukan 

dalam penelitian kepustakaan. Content analysis adalah analisis ilmiah tentang 

isi pesan suatu komunikasi. Berdasarkan pada jenis data dan tujuan yang akan 

dicapai, maka strategi analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif. Analisis isi digunakan untuk 

melakukan analisis terhadap nilai-nilai atau makna yang terkandung dalam 

Novel Bumi Cinta karya Haiburrahman El Shirazy sehingga dari analisis 

tersebut dapat ditemukan jawaban dari masalah yang diteliti yaitu nilai-nilai 

etika.  

Adapun langkah-langkah operasional yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan materi etika sebagai objek kajian. 

2. Merumuskan masalah penelitian. 

3. Analisis isi nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta 

karya Habiburrahman El Shirazy. 

4. Mengambil kesimpulan atas dasar uraian-uraian yang dikemukakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil kajian yang dilakukan penulis mengenai nilai-nilai etika 

yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy, 

dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut. 

Etika merupakan cabang dari filsafat terutama yang membahas 

mengenai perilaku manusia. Sebagai cabang dari filsafat, etika merupakan 

proses berpikir mengenai penilaian baik buruknya perilaku manusia 

(filsafat tingkah laku) beserta persoalan-persoalan dan pembenaran-

pembenarannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika adalah ilmu 

tentang apa yang baik dan buruk, mengenai hak dan kewajiban moral, 

kumpulan asas atau nilai yang berhubungan dengan akhlak, dan nilai benar 

atau salah yang dianut dalam masyarakat. 

Etika adalah konsep penilaian sifat kebenaran atau kebaikan dari 

tindakan sosial berdasarkan kepada tradisi yang dimiliki oleh individu maupun 

kelompok. Pembentukan etika melalui proses filsafat sehingga etika 

merupakan bagian dari filsafat. Unsur utama yang membentuk etika adalah 

moral dan akhlaq.  

Dalam Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy, terdapat 

banyak sekali nilai-nilai etika di dalamnya. Nilai-nilai etika yang berhubungan 

dengan akhlak dan moral manusia. Sebagai manusia yang sama-sama 

diciptakan Tuhan, wajib hukumnya kita memiliki etika yang baik, kepada 

Tuhan, sesame manusia, bahkan terhadap diri kita sendiri.  

Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy adalah novel 

pembangun jiwa yang di dalamnya terdapat banyak pesan dan pelajaran yang 

dapat diambil oleh pembaca. Dibuat dengan cerita yang menarik dengan tokoh 

yang sholeh, sehingga menjadi acuan bagi pembaca untuk bisa meniru sifat 

dan karakter kesholehannya. 
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Nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El-Shirazy digambarkan melalui perilaku tokoh utama yang 

berperan dalam novel tersebut. Dari hasil analisis yang dilakukan penulis 

dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai etika yang terkandung dalam Novel Bumi 

Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy meliputi: Etika terhadap Allah yaitu 

dengan cara menjaga ibadah sholat 5 waktu sehari semalam, berzikir, 

memiliki sifat husnudzan atas ketetapan Allah dan selalu bersyukur atas 

nikmat yang telah Allah berikan. Etika terhadap sesama manusia yaitu dengan 

cara saling tolong menolong, serta memiliki dan menjunjung tinggi sikap 

toleransi antar sesama. Etika terhadap diri sendiri yaitu dengan cara menjaga 

kesucian diri, dan memiliki sikap disiplin tinggi, yang keduanya merupakan 

ciri dari muslim yang baik. 

 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, kajian tentang nilai-nilai etika dalam novel 

ini belum dikatakan sempurna, karena keterbatasan waktu, metode serta 

pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti miliki. Oleh karena itu, 

besar harapan peneliti, akan ada banyak peneliti-peneliti baru yang berkenan 

untuk mengkaji ulang tentang nilai-nilai etika dalam Novel Bumi Cinta ini. 
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